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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Biogas adalah Energi Baru dan Terbarukan (EBT), energi merupakan 

kebutuhan dasar untuk semua kegiatan manusia. Energi yang sering digunakan 

manusia sebagian besar berasal dari bahan bakar fosil bahkan hampir disetiap 

kegiatan manusia, seperti minyak untuk kendaraan bermotor, untuk menghasilkan 

listrik, gas alam untuk memasak dan lain sebagainya. Energi fosil yang berada di 

alam sekarang sudah menipis dikarenakan pemakaianya yang meningkat dari 

tahun ketahun, sedangkan ketersediaan energi alam semakin lama semakin habis 

dan tidak dapat diperbarui (Marsono, 2008). Karena semakin menipisnya 

ketersediaan bahan bakar fosil di alam, maka perlu adanya pengembangan energi 

alternatif untuk menggantikan penggunaan bahan bakar fosil. Salah satu contoh 

energi alternatif adalah biogas, Biogas adalah energi baru dan terbarukan (EBT), 

dikarenakan bahan bakunya yang sangat berlimpah dan dapat diperbarui yang 

berasal dari bahan organik, limbah organik dan lain sebagainya. Salah satu bahan 

yang umum digunakan dalam pembuatan biogas di Indonesia adalah limbah dari 

peternakan berupa kotoran hewan ternak contohnya kotoran sapi (Putra, 2017). 

Permintaan dunia akan energi baru dan terbarukan sangatlah tinggi, bahkan 

meningkat dari tahun ke tahun (Rashed dan Torii, 2015). 

Biogas adalah gas hasil fermentasi bahan organik oleh mikroorganisme 

anaerobik (mikroorganisme yang tidak memerlukan oksigen untuk tumbuh). 

Komposisi biogas secara umum terdiri dari 55-70% Metana (CH4) dan 30-45% 

karbon dioksida (CO2) serta beberapa gas lain seperti Hidrogen Sulfida (H2S) dan 

uap air (H2O) dalam jumlah yang kecil (Kusrijadi et al, 2009). Implementasi 

biogas pada bidang pertanian sangatlah menguntungkan secara lingkungan, karena 

dapat mencegah gas karbon dioksida yang berlebihan dan mencegah pencemaran 

lingkungan. Biogas maka akan membuat kebutuhan akan energi dan pupuk 

organik akan tercukupi. Biogas sendiri dapat digunakan untuk penerangan dengan 

menggunakan lampu petromak dan dapat digunakan untuk memasak 

menggantikan kegunaan dari energi fosil seperti menggantikan gas alam yang 



 

 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga yang dikenal dengan nama LPG 

(liquified petroleum gas) (Abrar, 2017). Biogas sendiri mampu menggantikan 

kegunaan bahan bakar fosil karena itu dianggap menguntungkan, namun hal ini 

bertentangan dengan estetika para petani ataupun pengguna biogas yang tidak 

ingin bersusah payah untuk mengurus bahan baku biogas yang hanya untuk 

menggantikan gas LPG 3 kg ataupun beberapa liter minyak bumi. Selain itu 

dikarenakan sistem yang belum terintegrasi dengan pola kehidupan petani. Untuk 

meningkatkan nilai tambah biogas, biogas tidak hanya digunakan untuk 

menggantikan bahan bakar fosil namun juga digunakan untuk menghasilkan 

listrik. Namun syarat biogas untuk menghasilkan listrik yaitu membutuhkan 

kandungan Metana (CH4) yang tinggi dan bebas dari unsur Hidrogen Sulfida 

ataupun unsur yang lain. Biogas yang mengandung Hidrogen Sulfida dapat 

bersifat korosif pada beberapa bahan logam dan mengeluarkan bau yang tidak 

sedap, bahkan dapat mengganggu sistem pernafasan. Ada banyak cara yang 

digunakan untuk melakukan purifikasi pada biogas terutama untuk mengurangi 

unsur Hidrogen Sulfida,  metode untuk menghilangkan H2S yaitu Adsorbsi, 

penyerapan, pemisahan membran, proses biologis, dan proses klausa (Riyadi, et 

al, 2017). 

Salah satu dari berbagai metode yang tersedia yang telah lama digunakan 

adalah dalam bentuk Adsorbsi kimia menggunakan besi oksida. Pemurnian 

dengan menggunakan besi oksida ialah cara yang sederhana akan tetapi mampu 

memurnikan Hidrogen Sulfida sebesar hingga 99,98% (Allegue and Hinge, 2014). 

Besi oksida mempunyai banyak ragam jenisnya dimana salah satunya ialah Steel 

Wool yang akan digunakan pada penelitian ini. Cara yang digunakan untuk 

memurnikan biogas cukup sederhana yaitu dengan melewatkan Hidrogen Sulfida 

pada Steel Wool dan Hidrogen Sulfida akan tereduksi pada Steel Wool sehingga 

hanya gas selain Hidrogen Sulfida yang akan lolos melewati Steel Wool (Riyadi, 

et al. 2017). Penelitian pemurnian dengan menggunakan Steel Wool sudah pernah 

dilakukan oleh Riyadi et al (2017), Riyadi mampu memurnikan Hidrogen Sulfida 

sebesar 97%, dengan tinggi kolom pemurnian 100 cm dan aliran 1 L/menit dengan 

kepadatan 0,0943 g/cm3. Namun belum dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

pengaruh kepadatan pada Steel Wool untuk purifikasi biogas.  



 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kepadatan 

Steel Wool terhadap purifikasi biogas. 

 

1.3.  Hipotesis 

Semakin tinggi kepadatan Steel Wool yang digunakan maka semakin tinggi 

konsentrasi  CH4 pada biogas dan semakin rendah konsentrasi H2S pada biogas. 
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